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Abstract

Micro entrepreneurship in several districts and municipalities has been growing rapidly.
The progress of this micro entrepreneurship can be achieved because of the efforts of the
micro entrepreneurship and the strength of the entrepreneurs. Entrepreneurship needs a
sustainable system so that the micro business can be stronger and more developed. The
development of the micro entrepreneurship also depends on the role and the partiality of
its local government which is influenced by the leadership style of the local government
itself. This study is conducted to identify the impact of the leadership style of local
government, to develop the characteristic and style of leadership role in local government,
and to comprehend the leadership communication within the set context. The research is
done by applying qualitative method with descriptive analysis in which secondary and
primary data are about the micro entrepreneurship in Belitung District, Indonesia. The
results show that the style of leadership gives influence to the rapid growth of a system
which create partiality, commitment, consistency that showed by the sustainable regulation
and policy of the local government. The style of the leadership creates the face and the
character of the micro entrepreneurship of the local district which surely also determines
the development of the micro entrepreneurship itself.

Keywords: leadership style, micro business, entrepreneurship, regency government, local
government, district government, municipality

Abstrak

Kewirausahaan mikro di kabupaten dan kota saat ini tumbuh semakin pesat. Kemajuan
usaha mikro tersebut tidak hanya tercapai karena usaha mandiri dan kekuatan
wirausahawan mikro itu sendiri. Kewirausahaan memerlukan sebuah sistem yang
berkelanjutan agar usaha mikro dapat semakin kuat dan berkembang. Hal ini tentu tidak
terlepas dari peran dan keberpihakan pemerintah daerah yang dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan di pemerintah daerah itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan di internal pemerintah daerah, mengembangkan
karakteristik maupun model gaya kepemimpinan di pemerintah daerah, dan untuk
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mengidentifikasi gaya komunikasi kepemimpinan dalam konteks tersebut. Penelitian ini
menggunakan mixed method, dengan analisis kuantitatif dan deskriptif, di mana data
sekunder dan primer dikumpulkan mengenai usaha mikro yang ada di wilayah administrasi
pemerintah daerah kabupaten Belitung dan dianalisis serta dipersentasikan. Hasil penelitian
menunjukkan gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi kecepatan terbentuknya sebuah
sistem yang menunjukkan keberpihakan, komitmen dan konsistensi yang tercermin melalui
regulasi, kebijakan maupun program pemerintah daerah secara berkelanjutan. Gaya
kepemimpinan akan membentuk wajah dan karakter dari kewirausahaan mikro di daerah
terkait yang tentunya akan pula menentukan kemajuan bagi kewirausahaan mikro itu
sendiri.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, usaha mikro, kewirausahaan, pemerintah daerah,
kabupaten, kota madya

Pendahuluan

Dunia kewirausahaan di dunia kini semakin tumbuh pesat dan maju,
demikian juga kewirausahaan di Indonesia yang ditopang dengan pertumbuhan dan
perkembangan berbagai jenis usaha termasuk pada level mikro di tingkat kabupaten
dan kota. Pengembangan usaha mikro pada saat ini sangat penting karena dapat
mengadopsi perubahan jaman termasuk bagaimana usaha mikro dapat
mengakomodasi banyak hal serta sejalan dengan pembangunan yang berkelanjutan.
Pembangunan berkelanjutan justru akan menjadi selling point dan kekuatan
tersendiri bagi usaha mikro karena sanggup beradaptasi dan bertransformasi sesuai
kebutuhan jaman. Usaha mikro sendiri harus menjadi usaha yang berkelanjutan
dengan dukungan dan keberpihakan penuh dari sistem yang dibangun oleh
pemerintah di daerah masing-masing. Usaha mikro memiliki peran penting dalam
berkontribusi pada lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat yang stabil dan
berkelanjutan. Esensi usaha kecil, terutama usaha mikro, diperlukan untuk
membangun dan memelihara pembangunan sosial, budaya, lingkungan, dan
ekonomi masyarakat yang berkelanjutan (Samujh, 2011). Usaha mikro memainkan
peran sentral dalam ekonomi apa pun, karena mereka dipandang sebagai pendorong
utama pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja (Kozubikova
etal., 2015).

Usaha mikro berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi baik di negara-
negara berkembang maupun di negara-negara maju. Peran tersebut juga dirasakan
oleh Indonesia di mana tidak hanya pertumbuhan ekonomi saja yang dibantu oleh
usaha mikro, akan tetapi dapat berperan dalam mengatasi pengangguran sehingga
dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat (Sunariani et al., 2017). Hal baik
perlihatkan bahwa usaha mikro berkembang sebagai pelaku usaha terbesar serta
kontribusi yang baik dalam penyerapan tenaga kerja, serta pembentukan produk
domestik bruto (PDB) (Hamza & Agustien, 2019). Hal ini menjadikan
pengembangan usaha mikro yang berkelanjutan harus terus dilakukan. Saat ini
pengembangan yang keberlanjutan usaha memberikan peluang untuk setiap pelaku
usaha mikro dapat meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan (Yanti et al.,
2018). Perkembangan yang berkelanjutan bagi usaha mikro dapat disebabkan oleh
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beberapa faktor, seperti aspirasi pribadi, komitmen, modal sosial, kegiatan bisnis
fungsional inti dan strategi pertumbuhan (Clark & Douglas, 2014)

Raderbauer (2011) mendefinisikan keberlanjutan sebagai prinsip bisnis
yang berusaha memenuhi tiga dimensi kinerja: keberlanjutan lingkungan, sosial,
dan ekonomi. Keberlanjutan lingkungan mengacu pada praktik bisnis, yang
memanfaatkan sumber daya alam dengan cara yang bertahan lebih lama dan
mengurangi dampak negatif dalam lingkungan tempat perusahaan beroperasi,
misalnya melalui pengelolaan limbah. Keberlanjutan sosial berkaitan dengan
praktik bisnis yang berdampak pada kebutuhan sosial semua pemangku
kepentingan perusahaan, termasuk pelanggan, pemegang saham, karyawan, dan
masyarakat. Akhirnya, keberlanjutan ekonomi mengacu pada praktik bisnis yang
menanggapi permintaan pasar dengan menyediakan barang dan jasa secara efisien
dan profitabilitas.

Pembangunan Dberkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi
kebutuhan hidup masa sekarang dengan mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan
hidup generasi mendatang. Prinsip utama dalam pembangunan berkelanjutan ialah
pertahanan kualitas hidup bagi seluruh manusia di masa sekarang dan di masa depan
secara berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dilaksanakan dengan prinsip
kesejahteraan ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan (Gubaidullina
et al., 2018). Pendekatan yang digunakan dalam pembangunan berkelanjutan
merupakan pendekatan yang menyeluruh. Pembangunan berkelanjutan sangat
memperhatikan dampak dari setiap tindakan sosial dan ekonomi terhadap
lingkungan hidup. UMKM, dengan kemampuan operasional yang beragam,
dianggap sebagai pilar penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Dengan mempekerjakan orang di perusahaan mereka, UMKM membantu secara
langsung dalam mencapai tujuan seperti Pengentasan Kemiskinan (Tujuan 1),
Kesetaraan Gender (Tujuan 5), Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi
(Tujuan 8) dan Inovasi Industri dan Infrastruktur (Tujuan 9) dan Mengurangi
Ketimpangan (Tujuan 10). UMKM berkontribusi pada pencapaian tujuan tertentu
melalui efisiensi operasional spesifik sektor mereka yang mencakup Nol kelaparan
(tujuan 2), Energi yang Terjangkau dan Bersih (Tujuan 7), Konsumsi dan Produksi
yang Bertanggung Jawab (Tujuan 12) dan Kemitraan untuk Tujuan (Tujuan 17).
UMKM juga berkontribusi terhadap SDGs dengan melakukan kegiatan Corporate
Social Responsibility (CSR) dalam berbagai bentuk untuk tujuan Kesehatan dan
kesejahteraan yang baik (Tujuan 3), Pendidikan Berkualitas (Tujuan 4), air bersih
dan sanitasi (Tujuan 6) dan membangun Berkelanjutan kota dan komunitas (Tujuan
11) (Verma & Nema, 2019)

Melihat tujuan yang dihadapi setiap wirausahawan mikro yaitu aspek
sustainability, peran kepemimpinan dari pemerintah daerah dapat menjadi salah
satu jalan untuk mencapai keberlanjutan tersebut. Kepemimpinan penting bagi
UKM untuk bertahan dan menekankan peran gaya kepemimpinan dan orientasi
kewirausahaan sebagai aspek penting dari strategi organisasi (llyas et al., 2017).
Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku atau sikap yang ditampilkan oleh
seorang pemimpin dalam wilayah yang dipengaruhinya (De Jong & Den Hartog,
2007). Gaya kepemimpinan memiliki hubungan positif dengan hasil kinerja
termasuk kepuasan pelanggan, kinerja penjualan, orientasi pelanggan, komitmen
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organisasi, kepuasan kerja, kinerja dan kinerja keuangan (Popli & Rizvi, 2017).
Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk membantu pengikutnya
mencapai sasaran kelompok atau organisasi dan untuk memberikan dukungan yang
perlu guna memastikan sasaran kelompok atau organisasi sesuai dengan sasaran
keseluruhan kelompok atau organisasi (Rosya & Tabroni, 2020). Gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
organisasi (Nyengane, 2007). Gaya kepemimpinan dapat diterima dan berhubungan
langsung dengan faktor ekonomi dan politik yang diperlukan agar inovasi nasional
dapat terjadi (Rossberger & Krause, 2015). Menurut Northouse (2019) terdapat
beberapa jenis kepemimpinan di antaranya adalah gaya kepemimpinan demokratis,
kendali bebas dan otoriter. Dalam konteks gaya kepemimpinan yang berbeda ini,
para pemimpin otoriter membatasi upaya kolaboratif dan membuat keputusan
sepihak yang dikomunikasikan melalui arahan dan dipantau untuk kesetiaan dengan
cara yang berorientasi pada manajemen mikro. Para pelaku kendali bebas
menyerahkan semua kendali dan tanggung jawab kepada staf mereka yang, pada
gilirannya, dibiarkan tanpa pemimpin atau bimbingan apa pun. Sebaliknya,
pemimpin demokratis memperluas pengaruh moderat karena mereka berbagi
kekuatan pengambilan keputusan dengan guru dengan menciptakan lingkungan
kerja berdasarkan komunikasi terbuka, kolaborasi, dan masukan yang berharga
(Northouse, 2019). Pendalaman terkait gaya kepemimpinan dan pengembangan
kewirausahaan dapat memberikan pengetahuan kepada pemilik/manajer tentang
jenis pengembangan apa yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
kepemimpinan dan atribut orientasi kewirausahaan untuk mempertahankan kinerja
bisnis.

Di Nigeria, terdapat berbagai intervensi pemerintah untuk mendorong
kegiatan UKM melalui pembentukan lembaga dan program untuk memberikan
konsultasi, informasi, dan bimbingan kepada orang Nigeria yang mendirikan dan
memiliki bisnis (Ifekwem & Adedamola, 2016). Penelitian lain mengungkapkan
bahwa aspek kepemimpinan kewirausahaan menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja usaha mikro; sedangkan akuntabilitas, pemikiran
analitis, dan kinerja usaha mikro menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap keberlanjutan usaha mikro milik rumah tangga berpenghasilan rendah di
Kelantan, Malaysia (Al Mamun & Ibrahim, 2018). Hasil penelitian Dzomonda et
al., (2017) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara gaya kepemimpinan dengan Orientasi Kewirausahaan UKM. UKM
disarankan untuk memberikan gaya kepemimpinan yang fleksibel yang akan
membuat Orientasi Kewirausahaan berkembang dalam bisnis mereka. Selanjutnya,
direkomendasikan agar pembuat kebijakan dan otoritas terkait mengembangkan
dan menerapkan konsorsium strategi dan kebijakan yang dapat meningkatkan
tingkat orientasi kewirausahaan di kalangan UKM di Afrika Selata. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan akan berhasil mempengaruhi pengembangan
bisnis jika didukung oleh beberapa karakteristik seperti mengelola bisnis,
menangkap peluang, percaya diri, ketegasan, integritas pribadi, komunikasi, dan
keterampilan sosial dan teknis (Rusliati et al., 2020).
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Kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain sangat penting untuk
kepemimpinan yang efektif. Keyakinan dan keterampilan resolusi konflik dapat
dikembangkan dan dilatih untuk memperhatikan hubungan ini. Komunikasi
kepemimpinan didefinisikan sebagai transfer makna yang dipandu dan diatur di
mana pembicara memberikan pengaruh, terhubung secara positif dengan
pendengar, dan menghilangkan gangguan (Urciuoli, 2019). Pemimpin perlu
mempertimbangkan audiensi, mengembangkan strategi, cerdas secara emosional,
dan memahami serta menghargai keragaman. Keterampilan komunikasi merupakan
“softs skill” yang memfasilitasi keterampilan persuasi, keterampilan organisasi,
keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara di depan umum. Pemimpin
memilikinya. Pemimpin yang baik memilikinya. Pemimpin yang buruk tidak
memiliki hal tersebut. Peran pemimpin dalam komunikasi menjadi lebih penting
seperti halnya transisi di seluruh organisasi (Men et al., 2020).

Dalam keberlangsungan organisasi maupun industri, komunikasi
kepemimpinan dan berbagi pengetahuan sangatlah penting, hal tersebut
berpengaruh dalam merangsang inovasi dalam organisai maupun industri (Hoang
et al., 2020). Komunikasi yang baik dan hubungan positif antara pemimpin dan
karyawan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kreativitas karyawan
dan inovasi perusahaan. Oleh karena itu, memahami pola komunikasi
kepemimpinan komprehensif pada konteks tersebut menjadi sebuah keniscayaan.

Keberpihakan dan sistem di dalam Pemerintah daerah dalam konteks usaha
mikro sangat bergantung kepada gaya kepemimpinan di dalam Pemerintah daerah
itu sendiri. Setiap gaya kepemimpinan memiliki implikasi, aksesibilitas dan
agresivitas yang berbeda-beda, termasuk dampak psikologis, motivasi dan inspirasi
yang tertuang dalam regulasi, kebijakan, ataupun program serta aplikasinya di
dalam mendukung kemajuan usaha mikro. Karena itu menjadi penting mengetahui
gaya-gaya kepemimpinan di dalam pemerintah daerah agar dapat terbentuk sebuah
model kepemimpinan yang paling cocok bagi berkembangnya usaha mikro secara
berkelanjutan di daerah sehingga mempercepat akselerasi pertumbuhan usaha
UMKM di Indonesia.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat mixed method, dengan
analisis kuantitatif dan deskriptif, menggunakan data primer dan sekunder.
Penelitian menggunakan metode penyebaran kuesioner kepada 50 Responden yang
merupakan pelaku usaha mikro di Kabupaten Belitung dari berbagai latar belakang
jenis usaha, usia wirausahawan, lama berusaha dan masalah serta tantangan yang
dihadapi. Analisis kuantitatif dengan menampilkan data dan dipresentasikan untuk
mengetahui setiap data yang didapat.
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Jenis usaha mikro
Kerajinan
Kuliner
Olahan
Usia pelaku usaha mikro
20-30
31-40
41-50
> 50
Tahun berdiri
2021
2020
2019
2018
2017
2016
2015
2014
2013
2012
2011
<2010

=]

NN O
NN

=]

[o 23N =l NS JN(e]
N W

P PP WOFPWOWOOWOO WEK|S

Wawancara melalui kuesioner

Kuesioner disebar melalui media Google Form yang telah disusun
pertanyaan -pertanyaannya sesuai dengan topik yang akan digali dan diketahui
tanggapannya pada tanggal 13 Oktober 2021 dan dikumpulkan kembali pada hari
yang sama. Jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan, dan Jumlah responden
adalah sebanyak 50 puluh responden yang diambil secara acak melalui data
wirausahawan mikro di Kabupaten Belitung.

Focus group discussion (FGD)

Peneliti melakukan FGD pada tanggal 9 Oktober 2021 untuk bisa
mengetahui secara langsung permasalahan, respons, dan harapan serta kesimpulan
dari wirausahawan mikro yang ada di kabupaten Belitung sesuai dengan topik
penelitian di jurnal masing-masing. Jumlah peserta FGD minimal sejumlah 30
orang.

Observasi

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan atau
lingkungan penelitian. Contohnya mengamati interaksi dalam proses diskusi di
FGD dan wawancara langsung serta dalam kegiatan pelatihan-pelatihan
pengembangan usaha mikro, mengamati perilaku suatu komunitas atau masyarakat
pada lingkungan usaha mikro, dan sebagainya.
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Hasil Penemuan dan Diskusi

Kuesioner disebarkan dan berhasil dikumpulkan, seluruh responden telah
menjawab dengan lengkap dan telah divalidasi usaha mikronya melalui dinas
KUKMPTK (koperasi, usaha kecil menengah, dan perlindungan tenaga kerja)
Kabupaten Belitung. Data awal dari seluruh responden dapat diidentifikasikan
bahwa wirausahawan mikro di Kabupaten Belitung memiliki umur yang bervariasi.
Usia terbanyak adalah di rentang antara 31 tahun sampai 40 tahun. Selanjutnya latar
belakang tahun dimulainya usaha tersebar dari sebelum tahun 2010 sampai dengan
tahun 2021. Tahun 2018 dan 2016 menjadi tahun yang banyak wirausahawan
memulai usahanya yaitu 8 wirausahawan. Hasil dari responden dapat diketahui pula
bahwa 22 di antara mereka adalah wirausahawan di bidang kuliner, dan 22 lainnya
di bidang olahan, serta sisa responden lainnya di bidang industri Kkerajinan.
Kemudian data diolah untuk mengetahui bagaimana respons mereka terkait dengan
usaha mikro yang berkelanjutan, masalah yang dihadapi serta pengaruh gaya
kepemimpinan termasuk harapan mereka terhadap gaya kepemimpinan di dalam
pemerintah daerah Kabupaten Belitung.

Keberhasilan Usaha Mikro
Keberhasilian Usaha Mikro

2%

Sangat Berhasil

40% Berhasil

Cukup Berhasil
46% B Tidak Berhasil

Gambar 1: Diagram Hasil Keberhasilan Usaha Mikro

Dari pertanyaan terkait keberhasilan usaha mikro yang dijalankan oleh
responden, dapat dilihat pada Gambar 1. ditemukan bahwa hanya 2 persen (n=1)
yang menjawab bahwa usaha mereka sudah sangat berhasil. Sebanyak 40 persen
responden (n=20) menjawab bahwa usaha mikro yang mereka bangun telah
berhasil. Responden lainnya merasa bahwa usaha mikronya cukup berhasil (n=23)
dan tidak berhasil (n=6). Data ini menunjukkan bahwa sebanyak 88 persen (n=44)
wirausahawan mikro di Kabupaten Belitung merasakan dan menilai bahwa usaha
mereka sudah masuk dalam kategori cukup berhasil hingga sangat berhasil, hal ini
dapat disimpulkan melalui beberapa faktor, khususnya kinerja bisnis mereka yang
tercermin melalui evaluasi terhadap usaha mikro itu sendiri yang bisa diukur
melalui jumlah pesanan, peningkatan penghasilan, keberlanjutan usaha serta
pengembangan usaha mereka dari waktu ke waktu. Hanya sejumlah 12 persen
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wirausahawan yang menjawab belum berhasil yang artinya masih cukup banyak
tantangan yang harus dihadapi oleh pemerintah daerah untuk membantu kemajuan
usaha mikro di Kabupaten Belitung. Hasil ini menunjukan bahwa mungkin terdapat
beberapa faktor yang dapat menentukan keberhasilan usaha mikro tidak dimiliki
oleh beberapa wirausahawan mikro di daerah Kabupaten Belitung. Sebagaimana
diketahui beberapa faktor yang dapat menentukan keberhasilan usaha mikro salah
satunya yaitu minat usaha dan motivasi usaha (Ardiyanti & Mora, 2019).

Stabilitas dan Keberlanjutan Usaha Mikro

Berkaitan dengan stabilitas dan keberlanjutan usaha mikro yang dijalankan,
sesuai Gambar 2, sebanyak 30 persen responden (n=15) menyatakan bahwa usaha
mikronya sudah merasa stabil dan berkelanjutan. Sebagian lain responden
menyampaikan bahwa usaha mikro yang dijalankannya relatif stabil (n=18) dan
beberapa responden (n-17) menyatakan belum adanya kestabilan dan keberlanjutan
yang dirasakan. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi dari sisi pendapatan
atau kinerja bisnis, konsistensi usaha dan keberpihakan yang mereka terima dari
para pemangku kepentingan di bidang usaha mikro. Hal ini dapat dijadikan sebuah
informasi bagi pemerintah daerah untuk bisa melakukan bantuan terhadap usaha
mikro dengan memberikan pelatihan pengembangan untuk stabilitas dan
keberlanjutan usaha mikro. Program pelatihan tersebut dapat memberikan
keterampilan wirausahawan mikro untuk meningkatkan kompetensi usahanya
dalam pengelolaan uang dan usaha, serta meningkatkan strategi pemasaran untuk
meningkatkan pendapatan usaha mikro, dan mengarah pada Kkinerja dan
keberlanjutan yang lebih baik (Al Mamun & lbrahim, 2018).

Stabilitas dan Keberlanjutan Usaha Mikro

0%

o = Stabil dan Berkelanjutan
0

Relatif Stabil

Kurang Stabil

Tidak Stabil

36%

Gambar 2: Diagram Hasil Stabilitas Dan Keberlanjutan Usaha Mikro
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Inovasi Usaha Mikro yang Dilakukan

Keberhasilan dan kestabilan usaha mikro sangat pula tergantung kepada
inovasi yang dilakukan oleh wirausahawan mikro itu sendiri maupun didukung oleh
stimulasi pihak lainnya seperti konsultan independen, mentor, lembaga pelatihan,
mitra maupun pemerintah daerah. Inovasi dianggap sebagai salah satu yang perlu
dilakukan perusahaan yang ingin tetap kompetitif dengan menentukan persepsi,
kebutuhan, dan keinginan pasar untuk menciptakan produk dengan nilai unggul
(Otero-Neira et al., 2009). Terkait itu, seluruh responden ditanya mengenai inovasi
yang dilakukan pada usaha mikronya. Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden (n=35) menyatakan mereka sering melakukan inovasi terhadap
usaha mikronya dan sebagian lain menyatakan bahwa beberapa kali (n=9)
melakukan inovasi dan sisanya (n=6) hanya pernah melakukan sesekali inovasi.
Melihat dari hasil masih adanya yang beberapa kali melakukan inovasi dan tidak
sering, hal ini mencerminkan bahwa mereka melakukan inovasi secara terbatas,
sesuai kebutuhan dan situasi. Juga masih adanya wirausahawan mikro yang hanya
sesekali melakukan inovasi namun kemudian tidak melakukannya lagi karena
berbagai penyebab seperti sudah merasa produknya stabil dari sisi kinerja
pendapatan, atau mereka menganut paham konservatif dalam menjalankan usaha
mereka termasuk di dalamnya tidak memahami bagaimana melakukan inovasi
tersebut. Ini menjadi tugas penting yang harus dilakukan oleh kolaborasi antara
lembaga pelatihan seperti Balai latihan kerja yang ada, dinas KUKMPTK serta
pihak swasta lainnya sebagai mitra. Selain itu, kepemimpinan memegang potensi
penting dalam mengenali nilai dalam proses kewirausahaan yang dapat mendorong
inovasi dan beradaptasi dengan lingkungan yang berubah (Renko et al., 2015).

Inovasi Usaha Mikro yang Dilakukan

0%

12% .
M Sering

Beberapa Kali
Sesekali

Tidak Pernah

Gambar 3: Diagram Hasil Inovasi Usaha Mikro Yang Dilakukan

Penerapan Teknologi dalam Usaha Mikro

Inovasi yang dilakukan wirausahawan mikro di era internet of things (I0T)
saat ini, haruslah diikuti dengan kecepatan melakukan adaptasi dan transformasi
melalui proses digitalisasi, baik dari sisi ketersediaan platform digitalnya, kesiapan
sumber daya manusianya serta kemudahan dalam menggunakan dan mengakses
serta keterjangkauan oleh pasar secara luas (Dethine et al., 2020). Pertanyaan
diberikan kepada responden terkait penerapan teknologi dalam usaha mikro yang
dijalankannya. Dari Gambar 4, ditemukan sebanyak 42 persen responden atau
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sebanyak 21 responden menyatakan bahwa mereka selalu menggunakan teknologi
digital dalam mengembangkan usaha mereka, jumlah ini cukup besar dan sangat
sejalan dengan temuan Sebagian besar responden yang selalu melakukan inovasi
dalam usaha mereka. Konsistensi ini juga diikuti oleh temuan sebanyak 28 persen
responden (n=14) yang beberapa kali menggunakan teknologi digital dalam usaha
mereka. Sedangkan ada 26 persen wirausahawan mikro (n=13) yang baru memulai
pengembangan usaha mereka dengan bantuan teknologi digital dan sisa dari
responden (n=2) yang tidak menggunakan teknologi digital dalam menjalankan
usaha mereka saat ini baik dari sisi produksi maupun pemasarannya.

Penerapan Teknologi dalam Usaha Mikro

4%

B Selalu menggunakan teknologi
26% .
Beberapa kali menggunakan
teknologi

Sekali menggunakan teknologi

28%

Gambar 4: Diagram Hasil Penerapan Teknologi Dalam Usaha Mikro

Dalam konteks usaha mikro, Transformasi Digital berkaitan dengan
digitalisasi seluruh organisasi dan proses bisnis (Lu, 2017). Dalam melakukan
sebuah transformasi digital di dalam menjalankan usaha mereka, terdapat banyak
hambatan dan tantangan (Peillon & Dubruc, 2019). Terkait hal tersebut, Gambar 5
memperlihatkan bahwa responden dihadapkan beberapa kendala seperti tidak
mengerti cara kerjanya (n=21), biaya operasional transformasi digital (n=9), dan
tidak memiliki waktu untuk melakukan hal tersebut (n=7), sedangkan sisanya
(n=13) menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kendala dalam melakukan
transformasi digital dalam usaha mikronya. Hasil ini memberi informasi bahwa
dalam proses transformasi digital dibutuhkan proses pendampingan, pelatihan, dan
fasilitasi oleh para pemangku kepentingan (Li et al., 2018). Selain itu dapat dilihat
bahwa digitalisasi dirasa membutuhkan biaya besar, hal ini dikarenakan masih
banyaknya persepsi yang salah terhadap platform digital yang ada, cara
mengaplikasikan secara kemitraan, dan upaya kolaborasi yang dapat
meminimalkan biaya yang akan dikeluarkan mereka, hal ini perlu mendapatkan
pendampingan penuh dari pihak terkait (Chen et al., 2021). Persepsi ini menjadi
tantangan bagi pihak-pihak yang terkait usaha mikro di daerah untuk dapat
memfasilitasi kehadiran teknologi digital dalam usaha mereka secara intensif.

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v14i1.15425 229



Isyak Meirobie, Agustinus Purna Irawan, Yugih Setyanto:

The Impact of Leadership Style in Local Government in the Development of Sustainable Micro
Entrepreneurship

Pengaruh Gaya Kepemimpinan di Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Kewirausahaan Mikro
yang Berkelanjutan

Hambatan dan Tantangan Transformasi Digital

4%

B Tidak mengerti
26% Biaya operasional
Tidak mempunyai waktu

Tidak menemui kendala
28%

Gambar 5: Diagram Hasil Hambatan Dan Tantangan Transformasi Digital

Gaya Kepemimpinan Pemerintah Daerah Terhadap Usaha Mikro

Usaha yang berhasil tidak dapat dicapai dengan perjuangan satu pihak atau
sendiri, usaha mandiri yang berhasil bukan berarti tidak adanya bantuan dari pihak
lain, usaha yang berkolaborasi dengan sistem kemitraan bersama maupun melalui
pemerintah daerah, swasta dan pemangku kepentingan usaha mikro lainnya akan
mempercepat capaian yang diharapkan dalam pengembangan usaha yang
berkelanjutan pula (Robson & Bennett, 2000). Terkait perhatian pemerintah daerah
terhadap usaha mikro yang dimiliki, sebagian besar pengusaha mikro (n=30)
menyatakan sudah mendapatkan perhatian dari pemerintah daerah. Namun,
beberapa responden lainnya menyatakan bahwa mereka cukup diperhatikan (n=9)
oleh pemerintah dan sisa lainnya menyatakan bahwa mereka kurang merasakan
perhatian (n=3) dari pemerintah dan yang lainnya (n=8) merasa belum diperhatikan
oleh pemerintah daerah.

Perhatian Pemerintah Daerah Terhadap Usaha Mikro

4%

M Sering mendapatkan
26% Cukup mendapatkan
Kurang mendapatkan

belum mendapatkan

28%

Gambar 6: Diagram Hasil Perhatian Pemerintah Daerah Terhadap Usaha Mikro

Melihat hasil, Sebagian besar yang menyatakan sudah merasakan perhatian
dari pemerintah, ini dapat dikaitkan dan sejalan dengan pertanyaan sebelumnya
terkait dengan tingkat keberhasilan usaha mikro yang banyak merasakan
keberhasilannya. Namun masih adanya Sebagian kecil yang merasakan cukup,
kurang dan tidak merasa diperhatikan ini menjadi temuan dan perlu usaha lebih
konsisten dan sistematis dari pemerintah daerah yang harus segera dilakukan pihak
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pemerintah daerah melalui pendampingan intensif, fasilitasi, regulasi, kebijakan
dan tercermin dalam program kerja nyata pemerintah daerah (Zulu-Chisanga et al.,
2020).

Kehadiran pemerintah daerah yang aktif membantu kemajuan dan
keberlanjutan usaha mikro di Kabupaten Belitung, tidak begitu saja terbentuk tanpa
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan di daerah itu sendiri, gaya kepemimpinan
dimaksud meliputi gaya kepemimpinan Bupati, wakil Bupati, serta regulator
lainnya di dalam lingkungan pemerintah daerah. Untuk melihat pengaruh tersebut,
responden menjelaskan bahwa lebih dari setengah dari mereka (n=29) pengaruh
dari gaya kepemimpinan pemerintah daerah sangat dirasakan dan 13 lainnya
menyatakan berpengaruh. Sisa dari responden menyatakan bahwa mereka cukup
merasakan pengaruhnya (n=6) dan sisa responden lainnya menyatakan tidak
merasakan (n=2). Hasil ini menunjukkan bahwa responden menyadari pemimpin
dengan gayanya akan bisa mempercepat atau justru memperlambat perkembangan
usaha mereka melalui produksi regulasi, kebijakan, maupun program (Dzomonda
etal., 2017). Jawaban diatas sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut karena pelaku
usaha mikro pada umumnya sebagian besar menyadari bahwa tumbuh kembang
kemajuan usaha mereka memerlukan kehadiran sosok pemimpin yang peduli,
berpihak dan mendukung usaha mereka secara nyata dan konsisten, namun mereka
juga sadar bahwa tidak setiap pemimpin akan memenuhi harapan mereka karena
karakteristik dan gaya kepemimpinan yang berbeda, belum lagi terkait kepentingan
yang ada.

Perhatian Pemerintah Daerah Terhadap Usaha Mikro

4%

12% M Sangat dirasakan
Dirasakan
Cukup dirasakan

Tidak dirasakan

26%

Gambar 7: Diagram Hasil Perhatian Pemerintah Daerah Terhadap Usaha Mikro

Setelah mengetahui pengaruh yang dirasakan oleh gaya kepemimpinan
pemerintah daerah, perlu diketahui juga terkait keyakinan para wirausahawan
mikro tersebut terhadap gaya kepemimpinan tersebut. Sebagian besar dari
responden (n=35) menyatakan bahwa mereka yakin bawah apabila gaya
kepemimpinan yang dilakukan oleh pemerintah daerah cocok maka usaha mereka
akan cepat maju. Tentu jawaban mayoritas ini mencerminkan keyakinan yang besar
akan pentingnya gaya kepemimpinan yang cocok bagi kemajuan usaha mereka.
Dijelaskan bahwa kepemimpinan diangga penting karena pengusaha mikro
mungkin tidak berhasil mengembangkan bisnisnya tanpa menunjukkan sifat
kepemimpinan yang efektif (Cogliser & Brigham, 2004). Sedangkan sejumlah 14

http://dx.doi.org/10.24912/jk.v14i1.15425 231



Isyak Meirobie, Agustinus Purna Irawan, Yugih Setyanto:

The Impact of Leadership Style in Local Government in the Development of Sustainable Micro
Entrepreneurship

Pengaruh Gaya Kepemimpinan di Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Kewirausahaan Mikro
yang Berkelanjutan

responden lainnya menjawab tidak terlalu yakin akan hal tersebut karena mereka
juga menyadari bahwa tidak secara menyeluruh gaya kepemimpinan akan membuat
usaha mereka maju begitu saja, masih terdapat faktor lainnya dalam menjalankan
usaha masing-masing, dan satu responden yang menjawab kurang tahu terkait
pertanyaan tersebut. Seorang pemimpin sangat perlu memperhatikan gaya
kepemimpinan dalam proses mempengaruhi, mengarahkan kegiatan anggota
kelompoknya serta mengordinasikan tujuan anggota dan tujuan organisasi agar
keduanya dapat tercapai (Rosya & Tabroni, 2020).

Pola komunikasi dua arah yang mengintegrasikan peran digital pada
konteks pemerintahan lokal merupakan salah satu pola ideal (Alizadeh et al., 2019)
terutama ketika pemimpin mampu mengadaptasi gaya kepemimpinan mereka
dengan perkembangan yang ada, misalnya penggunaan media sosial (Santoso et al.,
2020). Gaya komunikasi setiap orang tentunya berbeda- beda dan memiliki ciri
khas tersendiri. Dengan terpaan media sosial, tentu tidak menutup kemungkinan
mempengaruhi gaya komunikasi sehari-hari dari pengguna media sosial tersebut di
kehidupan nyata. (Maharani, 2014)

Dalam penelitian ini, terbukti bahwa pemimpin daerah memiliki
kemampuan komunikasi yang cukup ideal karena dapat menggabungkan beberapa
gaya komunikasi seperti attentive communication style, friendly communication
style, dan dominant communication style secara proporsional (Cherfan & Allen,
2021). Friendly communication style dapat ditemukan pada kasus-kasus dimana
pemimpin tersebut mengakomodasi aspirasi dari masyarakat, terutama pada hal ini
mereka yang berasal dari UMKM. Pemimpin tersebut juga memiliki empati yang
tinggi setiap kali para pengusaha mikro tersebut menyampaikan komplain karena
dia mengimplementasikan attentive communication style. Gaya ini juga lah yang
membuat pemimpin tersebut memiliki keingingan untuk menggunakan media
sosial sebagai alat untuk promosi usaha kecil dari masyarakatnya.

Bagi perkembangan komunikasi, media sosial memungkinkan
peningkatan nilai (value) dari para pelakunya, dengan menggunakan prinsip
membangun relasi antara perusahaan dengan follower atau fans. Nilai yang
dimaksudkan disini adalah bagaimana setelah jalinan antara kedua belah pihak
pelaku media sosial terwujud, terdapat dampak positif yang tidak hanya berimbas
pada satu pihak saja, namun juga merambah pada cakupan yang lebih luas.
(Suryani, 2014)

Akan tetapi, ketika harus membuat keputusan yang sulit, seperti misalnya
menentukan skala prioritas dalam mendistribusikan bantuan dikarenakan
keterbatasan anggaran, dia tidak menunjukan sikap labil karena memiliki
kemampuan dominant communication style yang baik. Hal ini lah yang membuat
komunikasi berjalan lebih efektif sebagaimana studi-studi sebelumnya telah
membuktikan bahwa gaya komunikasi pemimpin memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan anggota yang mereka pimpin
(Budur, 2020; Rupi et al., 2021; Surya et al., 2021).
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Kecocokan Gaya Pemerintan dengan Usaha Mikro
2%

H Cocok

28% Tidak yakin cocok

Tidak tahu

Gambar 8: Diagram Hasil Kecocokan Gaya Pemerintah Dengan Usaha Mikro
Simpulan

Studi ini menyimpulkan bahwa mayoritas wirausahawan mikro di
Kabupaten Belitung telah menganggap berhasil dalam menjalankan usaha mikro
mereka. Selain itu, mereka berpendapat bahwa dengan adanya keterlibatan
pemerintah daerah dengan gaya kepemimpinan yang demokratis, inovasi dan
promosi dapat tercapai dengan lebih optimal. Lebih lanjut studi ini mendapati
bahwa gaya kepemimpinan aspiratif dan demokratis merupakan gaya yang mampu
meningkatkan kualitas komunikasi antar pemimpin dan rakyat sehingga pada
konteks entrepreneurship hal itu dapat menjadi kontributor meningkatkan
kesejahteraan usaha mikro. Dengan demikian, gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang signifikan untuk usaha mikro yang berkelanjutan.
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